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ABSTRAK
NURYADI : PENGARUH RESPON SISWA PADA METODE PEMBELAJARAN
TEAM ACCELERATED INSTRUCTION (TAI) TERHADAP
KEMANDIRIAN SISWA PADA POKOK BAHASAN BALOK DAN
KUBUS DI MTsN CIREBON II KABUPATEN CIREBON
Pembelajaran yang berpusat pada guru mengakibatkan proses pembelajaran
didominasi penyampaian informasi oleh guru, bukan pada pemrosesan informasi
yang diterima oleh siswa sehingga pembelajaran kurang memberi kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan menunjukkan kemampuan yang
beragam sehingga belum tercipta suasana yang demokratis. Akibatnya siswa kurang
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu cara yang diharapkan mampu
meningkatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran matematika adalah dengan
penggunaan metode pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) yang diharapkan
juga mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui baik tidaknya respon siswa
terhadap metode pembelajaran TAI, baik tidaknya kemandirian siswa yang
menggunakan metode pembelajaran TAI dan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh metode pembelajaran TAI terhadap kemandirian siswa kelas VIII B MTsN
Cirebon II.
Metode pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah metode pembelajaran yang
mengkombinasikan antara pembelajaran individu dengan pembelajaran kelompok
dengan menitik beratkan pada percepatan pengajaran tim. Tahapan pembelajarannya
yaitu: tes penempatan dan pembentukan kelompok, belajar secara individu, belajar
kelompok, tes, dan penghargaan kelompok. Setiap siswa harus bertanggung jawab
karena perolehan skor kelompok didapat dari masing-masing individu
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, sedangkan
metode penelitiannya menggunakan metode eksperimen. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTsN Cirebon II yang berjumlah 241 siswa,
sedangkan pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random sampling
dengan mengambil satu kelas dari enam kelas yaitu kelas VIII B yang berjumlah 39
siswa. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan angket. Setelah data
diperoleh, kemudian data dianalisis secara deskriptif dan dilakukan pengujian
statistik berupa uji regresi.
Dari hasil penelitian, setelah dilakukan pengolahan data dengan
menggunakan bantuan program SPSS diperoleh hasil bahwa respon siswa terhadap
Metode Pembelajaran TAI nilai rata-rata angket sebesar 78,88 sedangkan nilai rata-
rata skor angket kemandirian belajar siswa adalah 81,31. Setelah dilakukan uji
hipotesis dengan α = 0,05, diperoleh koefisien determinasi dalam uji kebaikan model
sebesar 29,6% sedangkan sisanya 70,4% ditentukan oleh faktor lain. Persamaan
regresi yang dihasilkan adalah = 36,786 + 0,568X artinya setiap ada kenaikan
respon siswa pada metode pembelajaran TAI, maka nilai kemandirian belajar siswa
akan meningkat sebesar 0,568. Sedangkan untuk hasil uji t diperoleh thitung sebesar
3,943 sedangkan ttabel sebesar 2,026 pada taraf signifikansi α = 0,05. Karena thitung >
ttabel , kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh respon metode pembelajaran TAI terhadap kemandirian siswa.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kemajuan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dunia
yang sangat pesat dewasa ini menempatkan posisi pendidikan sebagai
penentu bagi kualitas kehidupan suatu bangsa. Peran pendidikan sangat
penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka dan
demokratis.
Menyikapi pentingnya peran pendidikan, berbagai upaya dilakukan
pemerintah Indonesia untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pendidikan yang telah ada. Hal itu dibuktikan dengan peningkatan kualitas
pendidikan menjadi salah satu program pembangunan nasional, sehingga
semua lembaga pendidikan mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi
memiliki kesamaan arah dan tujuan yaitu meningkatkan kualitas pendidikan
sesuai dengan jenjang masing-masing.
Pada dasarnya manusia itu dilahirkan sebagai makhluk pembelajar.
Tugas, tanggung jawab dan panggilan pertama seorang manusia adalah
menjadi pembelajar. Manusia sebagai pembelajar memberikan kepada kita
sebuah pemahaman bahwa inilah keunikan manusia dibandingkan dengan
berbagai makhluk ciptaan Tuhan lainnya.1 Pengalaman belajar bisa didapat
dimana saja, namun secara umum kegiatan belajar mengajar pada pendidikan
formal diselenggarakan di sekolah.
Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, guru dan peserta didik
terlibat dalam sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai objeknya.
Kemampuan guru mengatur proses belajar mengajar dengan baik, akan
menciptakan situasi yang memungkinkan anak belajar, sehingga merupakan
titik awal keberhasilan pengajaran.2
1 Andrias Harefa. 2005. Menjadi Manusia Pembelajar. Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, hal. 23
2 Syaiful Bahri Djamarah. 2006. Strategi Belajar Mengajar. Jakata: Rineka Cipta, hal. 33
Kegiatan pembelajaran di sekolah menunjukkan bahwa banyak
metode pembelajaran di kembangkan, namun masih jarang digunakan dalam
proses pembelajaran. Adanya kecenderungan untuk melaksanakan
pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) masih lebih
dominan dilakukan dari pada pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
oriented).3 Hal ini disebabkan adanya perasaan repot atau terlalu banyak hal
yang harus dipersiapkan ataupun kurangnya pengetahuan guru tentang
metode pembelajaran yang tepat untuk digunakan.
Pembelajaran yang berpusat pada guru mengakibatkan proses
pembelajaran didominasi penyampaian informasi oleh guru, bukan pada
pemrosesan informasi yang diterima siswa sehingga pembelajaran kurang
memberi kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan menunjukkan
kemampuan yang beragam sehingga belum tercipta suasana yang demokratis.
Akibatnya siswa kurang berperan aktif dalam proses pembelajaran.
Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan pembelajaran
adalah penggunaan metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang
digunakan hendaknya dapat memberikan hasil yang baik, efektif dan efisien.
Oleh karena itu guru dituntut untuk dapat menggunakan metode pembelajaran
yang dapat merangsang aktifitas dan minat peserta didik dalam belajar sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal, yang harus
diingat oleh guru adalah tidak ada metode pembelajaran yang paling tepat
untuk segala situasi dan kondisi. Oleh karena itu dalam memilih metode
pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi siswa, sifat, materi
bahan ajar, fasilitas atau media yang tersedia, dan kondisi guru itu sendiri.
Perkembangan metode pembelajaran dari waktu ke waktu terus
mengalami perubahan. Metode pembelajaran tradisional kini mulai
ditinggalkan berganti ke metode pembelajaran yang lebih modern. Sejalan
dengan pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran, salah satu model
3Anita Lie. 2004. Cooperatif Learning. Jakarta: Grasindo, hal. 3
pembelajaran yang kini banyak mendapat respon adalah metode pembelajaran
kooperatif atau cooperative learning.4
Pada model cooperative learning siswa diberi kesempatan untuk
berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai
tujuan pembelajaran, sementara guru bertindak sebagai motivator dan
fasilitator  aktivitas siswa. Artinya dalam pembelajaran ini kegiatan aktif
dengan pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggung
jawab atas hasil pembelajarannya.5
Untuk itu, kegiatan belajar mengajar lebih ditekankan kepada peserta
didik sebagai pembelajar bukan kepada guru yang bertugas sebagai pengajar.
Oleh karena itu dalam proses belajar mengajar diperlukan upaya agar siswa
dapat belajar bersama dengan sesama teman dan diharapkan mampu
mengembangkan kemandirian mereka dalam rangka menguasai proses dan
hasil belajar yang telah ditentukan.
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti dengan guru
matematika kelas VIII B Ibu Yayah,6 dijumpai beberapa pemasalahan dalam
pembelajaran matematika dikelas tersebut, diantaranya:
1. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, hal ini disebabkan oleh
perasaan takut siswa terhadap pelajaran matematika dan malu terhadap
guru bidang studi. Mereka terlihat takut dan malu ketika harus
mengerjakan soal di depan kelas. Bahkan untuk bertanyapun mereka masih
sangat canggung sehingga siswa tidak terbiasa aktif di depan kelas.
2. Metode pembelajaran yang digunakan monoton. Guru memberikan contoh
soal yang kemudian dilanjutkan dengan pemberian latihan soal kepada
siswa.
3. Kemampuan anak dalam memahami materi berbeda-beda. Ada yang
mudah dalam memahami materi pelajaran namun ada juga yang
4 Isjoni. 2011. Cooperatif Learning Efektivitas Pembelajaran Kelompok. Bandung: Alfabeta, hal. 5
5 Ibid, hal. 5
6 Hasil wawancara dengan Ibu Yayah Sahliyah, S.Pd.I (Guru matematika kelas VIII MTsN 2
Cirebon) pada tanggal 3 April 2013
membutuhkan waktu yang lama, sehingga terkadang guru harus
mengulang penjelasan pada materi yang sama.
4. Ada beberapa siswa di kelas yang kurang memperhatikan penjelasan dari
guru pada saat pelajaran berlangsung. Mereka berbincang dengan teman
yang lainnya bahkan ada juga yang mengerjakan tugas atau PR mata
pelajaran lain ketika pembelajaran matematika berlangsung.
Diperlukan sebuah solusi untuk memecahkan masalah-masalah di
atas. Salah satu alternatif yang diharapkan mampu memecahkan masalah di
atas adalah digunakannya metode pembelajaran kooperatif tipe TAI (Team
Accelerated Instruction). Dengan menggunakan metode pembelajaran ini,
diharapkan siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran matematika,
suasana kelas menjadi lebih menyenangkan, dan siswa dapat menggunakan
kesempatan lebih optimal sehingga tercipta pembelajaran yang efektif.
TAI adalah sebuah model pembelajaran kooperatif yang didalamnya
tidak hanya menggunakan pembelajaran berbasis individu akan tetapi
menggabungkan antara belajar individu dan kooperatif. Pada tahap ini, siswa
dituntut untuk lebih aktif baik ketika mengerjakan tugas secara individu
maupun ketika bergabung dengan kelompoknya.
Selain itu, Bell dalam Isjoni mengemukakan paham konstruktivisme
memandang siswa datang ke bangku sekolah membawa persiapan mental dan
kognitifnya. Artinya pelajar yang datang ke bangku sekolah sudah memiliki
konsep awal dari materi yang akan dipelajari, karena mereka mempunyai
potensi untuk pembelajaran mandiri terlebih dahulu dari sumber yang ada
atau dari pengalaman dalam lingkungan kehidupannya.7
Dalam kegiatan pembelajaran, kemandirian sangat penting karena
kemandirian merupakan sikap pribadi yang sangat diperlukan oleh setiap
individu. Menurut Utari Sumarmo dengan kemandirian, siswa cenderung
belajar lebih baik, mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya
secara efektif, menghemat waktu secara efisien, akan mampu mengarahkan
dan mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta tidak
7 Isjoni. Op.Cit., hal. 31
merasa bergantung pada orang lain secara emosional. Siswa yang mempunyai
kemandirian belajar mampu menganalisis permasalahan yang kompleks,
mampu bekerja secara individual maupun bekerja sama dengan kelompok, dan
berani mengemukakan gagasan.8
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan alasan sebagai berikut:
1. Metode pembelajaran TAI belum pernah digunakan dalam pembelajaran
matematika di MTsN Cirebon II.
2. Kemampuan komunikasi matematika siswa masih rendah.
3. Kurangnya kerjasama siswa dalam menyelesaikan persoalan yang
berhubungan dengan pembelajaran matematika.
4. Kemampuan matematika siswa berbeda-beda.
Berdasarkan alasan tersebut diatas, maka peneliti bermaksud
melakukan penelitian apakah terdapat Pengaruh Respon Siswa pada Metode
Pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) Terhadap Kemandirian
Siswa Pada Pokok Bahasan Balok dan Kubus dikelas VIII MTs Negeri
Cirebon II?
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah, perlu adanya identifikasi
masalah yaitu kemungkinan masalah yang muncul yang bekaitan dengan
variabel penelitian. Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Peran aktif dari siswa dalam proses pembelajaran masih kurang,
pembelajaran masih berpusat pada guru sebagai pusat informasi.
b. Siswa kurang bertanggung jawab dalam proses pembelajaran.
c. Penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi.
d. Kesadaran siswa dalam belajar secara mandiri berbeda-beda.
e. Siswa belum dapat mengidentifikasi dan mencari materi tambahan.
f. Kurang adanya kerjasama antar siswa selama pembelajaran berlangsung.
8 http://dhesiana.wordpress.com/kemandirian-dalam-belajar. diakses pada tanggal 16 Desember
2012 pukul 20.30
g. Siswa belum dapat membuat hubungan dengan pengalaman belajar.
h. Siswa belum dapat menghormati ide orang lain.
i. Siswa yang lemah secara akademik, membutuhkan waktu yang lama
untuk memahami suatu materi.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, perlu adanya pembatasan masalah
yang akan dikaji dalam penelitian ini agar pembahasannya lebih terfokus.
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Metode pembelajaran yang dimaksud adalah metode pembelajaran
kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI) atau Percepatan
Pengajaran Tim, dengan cara mengetahui respon siswa terhadap metode
pembelajaran tersebut.
b. Kemandirian adalah suatu keadaan dimana seseorang memiliki hasrat
bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya, mampu mengambil
keputusan, berinisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi, memiliki
kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas, dan bertanggung jawab
terhadap apa yang dilakukannya. Kemandirian yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kemandirian belajar.
c. Materi pokok bahasan yang dijadikan sebagai bahan penelitian ini adalah
bangun ruang sisi datar yaitu Balok dan Kubus.
d. Penelitian dilakukan terhadap siswa-siswi kelas VIIIB MTsN 2 Cirebon
tahun pelajaran 2012/2013.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka perlu kiranya dilakukan suatu perumusan penelitian untuk mengkaji
suatu permasalahan tersebut, maka pertanyaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Seberapa baik respon siswa terhadap metode pembelajaran Team
Accelerated Instruction (TAI) dikelas VIIIB MTsN Cirebon II?
b. Seberapa baik kemandirian siswa yang menggunakan metode
pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) dikelas VIIIB MTsN
Cirebon II?
c. Apakah terdapat pengaruh respon siswa pada metode pembelajaran Team
Accelerated Instruction (TAI) terhadap kemandirian siswa dikelas VIIIB
MTsN  Cirebon II?
E. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak dari pertanyaan penelitian diatas, maka yang menjadi
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk memperoleh data tentang respon siswa pada metode pembelajaran
Team Accelerated Instruction (TAI) pada pokok bahasan balok dan
kubus dikelas VIIIB MTsN Cirebon II?
b. Untuk memperoleh data seberapa baik kemandirian siswa yang
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated
Instruction (TAI) dikelas VIIIB MTsN Cirebon II?
c. Untuk memperoleh data pengaruh respon siswa pada metode
pembelajaran kooperatif tipe Team Accelerated Instruction (TAI)
terhadap kemandirian siswa dikelas VIIIB MTsN Cirebon II?
F. Kegunan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi semua pihak baik
secara langsung maupun tidak langsung dalam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan pada umumnya dan sebagai salah satu alternatif pembelajaran
matematika untuk meningkatkan kemandirian siswa pada khususnya.
Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:
1. Bagi siswa
Pemberian materi matematika dengan menggunakan metode
pembelajaran Team Accelerated Instruction (TAI) diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi siswa, menumbuhkan rasa sosial
antar sesama siswa, memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan
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